BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan konsep polymeter pada lagu “The Mirror” karya Dream Theater dapat
dilakukan melalui perbedaan sukat antar instrumen dalam satu tempo yang sama.
Penerapan tersebut menghasilkan hubungan metrum yang berbeda dalam satu siklus
tertentu serta menciptakan pergeseran aksen yang memengaruhi persepsi ritmis dalam
permainan musik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesulitan dalam penerapan konsep
polymeter dipengaruhi oleh panjang siklus pertemuan antar metrum. Semakin panjang
siklus yang terbentuk, semakin tinggi pula tuntutan terhadap konsentrasi, kontrol ritmis,
serta kemampuan mempertahankan hubungan antar metrum secara konsisten. Selain
itu, koordinasi motorik dan kemampuan menjaga kestabilan metrum menjadi faktor
penting dalam mempertahankan permainan polymeter selama proses latihan maupun
penerapannya dalam ansambel.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa familiaritas terhadap repertoar
memengaruhi proses adaptasi dalam penerapan konsep polymeter. Pemahaman
terhadap struktur lagu dan hubungan antar instrumen membantu pemain lebih cepat
memahami hubungan antar metrum yang diterapkan. Namun, pada repertoar yang telah
memiliki pola permainan yang kuat, proses adaptasi dapat menjadi lebih menantang
karena pemain perlu menyesuaikan kembali pola permainan yang telah terbentuk
sebelumnya.

Dalam konteks ansambel, ditemukan bahwa instrumen yang memainkan
metrum yang sama cenderung saling menjadi acuan dalam mempertahankan orientasi

ritmis selama permainan berlangsung. Kondisi tersebut membantu pemain memahami
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posisi aksen, menjaga kestabilan metrum, serta mengenali titik sinkronisasi yang terjadi
pada setiap siklus polymeter. Oleh karena itu, penggunaan instrumen acuan berdasarkan
kesamaan metrum dapat digunakan sebagai salah satu strategi dalam proses latihan dan
penerapan konsep polymeter.

Selain memberikan variasi ritmis, penerapan konsep polymeter juga
meningkatkan kompleksitas persepsi ritmis melalui pergeseran aksen dan hubungan
metrum yang berbeda dalam satu tempo yang sama. Kondisi tersebut tidak hanya
memengaruhi aspek teknis permainan, tetapi juga memperluas pemahaman terhadap
hubungan antar metrum serta memperkaya interaksi musikal dalam konteks ansambel.
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan konsep polymeter
dapat menjadi sarana eksplorasi ritmis yang memberikan kontribusi terhadap

pengembangan permainan drumset dalam praktik performa musik.

. Saran

Berdasarkan hasil, penelitian yang telah dilakukan, penerapan konsep polymeter
masih dapat dikembangkan lebih lanjut pada berbagai genre musik yang memiliki
karakter ritmis dan struktur-musikal yang berbeda. Pengembangan tersebut dapat
memberikan gambaran mengenai pengaruh karakter musik terhadap proses penerapan,
adaptasi, serta hubungan antar metrum dalam praktik performa musik. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mengkaji hubungan antara konsep polymeter dengan
konsep ritmis lainnya, seperti polytempo maupun metric modulation. Pengkajian
tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai berbagai bentuk
kompleksitas ritmis serta kemungkinan penerapannya dalam praktik permainan musik.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa persepsi ritmis memiliki peran
penting dalam mempertahankan hubungan antar metrum selama permainan

berlangsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada bagaimana
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pemain memahami, merasakan, dan mempertahankan lebih dari satu metrum secara
bersamaan dalam konteks performa musik. Selain aspek persepsi ritmis, koordinasi
motorik juga dapat menjadi fokus penelitian lanjutan, khususnya pada instrumen
drumset. Penelitian tersebut dapat dilakukan untuk memahami hubungan antara
koordinasi anggota tubuh, kontrol metrum, serta kemampuan mempertahankan pola
polymeter pada tingkat kompleksitas yang berbeda.

Temuan mengenai munculnya kelompok referensi metrum dalam penelitian ini
juga dapat dikembangkan lebih lanjut pada konteks ansambel yang lebih luas.
Penelitian tersebut dapat memberikan pemahaman mengenai bagaimana pemain
membangun orientasi ritmis dan mempertahankan sinkronisasi ketika memainkan

metrum yang berbeda secara bersamaan.
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